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Abstrak  

Peran orang tua sangat penting dalam hal mengasuh, membesarkan, dan mendidik 

anak sebagai tugas yang mulia yang tidak terlepas dari berbagai halangan dan 

tantangan, keterlibatan orang tua sangat berperan penting sebagai pembentuk 

karakter dari remaja dan karakter yang perlu ditanamkan pada diri remaja adalah 

sikap disiplin dan mandiri. adanya pendampingan dari orang tua dalam 

pembentukan karakter disiplin dapat membuat remaja juga memiliki sikap 

mandiri yang tidak lagi menggantungkan diri kepada orang tua Mandiri 

merupakan salah satu dari proses sebuah perkembangan yang penting bagi remaja 

sehingga dapat mengarahkan menuju kesuksesan dalam menjalani proses 

kehidupan dengan penuh rasa percaya diri dan tidak terpengaruh oleh orang 

lain.Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1. kepatuhan terhadap 

peraturan, 2. kesadaran untuk melaksanakan tugas sesuai dengan pedoman, 3. 

kejujuran, 4. sikap percaya diri, 5. mampu bekerja sendiri, dan 6. sikap 

bertanggung jawab kepada remaja. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu : 1. 

memberikan sebuah arahan, mengajarkan dan memberi contoh dari manfaat patuh 

terhadap peraturan, serta pembatasan waktu dalam setiap kegiatan remaja dengan 

memberi sebuah jadwal kegiatan sehari-hari yang ditempel dikamar, 2. 

memberikan sebuah pengertian, pemahaman, arahan, serta contoh kepada remaja, 

3. membiasakan melalui kehidupan sehari-hari, memberikan sebuah contoh dan 

manfaat dari kejujuran melalui sebuah perkataan maupun tindakan dalam 

kehidupan sehari-hari, 4.  memberikan sebuah dukungan, apresiasi, serta menjadi 

pendengar yang baik atas semua gagasan yang disampaikan oleh remaja dan orang 

tua juga bisa memberikan sebuah pujian terhadap kemampuan yang dimiliki 

remaja, 5. membiasakan kepada remaja untuk mengerjakannya sendiri, 

memberikan sebuah kepercayaan maupun sebuah bimbingan pendampingan, 6. 

memberikan contoh serta membiasakannya pada kehidupan sehari-hari. Saran dari 

peneliti bagi orang tuaharus lebih konsisten lagi dalam hal menanamkan sikap 

disiplin dan mandiri, agar remaja bisa bersikap disiplin dan mandiri  dimanapun 

keberadaannya dan bagi pemerintah hendaknya sering melakukan sebuah 

sosialisasi tentang pemberdayaan perempuan dengan upaya untuk meningkatkan  

pemahaman dan kapasitas perempuan diberbagai bidang . 

Kata Kunci : Peran Orang tua , Sikap Disiplin, Mandiri 
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Abstract 

 

The role of parents is very important in terms of nurturing, raising, and educating 

children as a noble task that cannot be separated from various obstacles and 

challenges, parental involvement plays an important role in shaping the character 

of adolescents and the characters that need to be instilled in adolescents are 

discipline and attitude. independent. the presence of assistance from parents in the 

formation of disciplined character can make adolescents also have an independent 

attitude that no longer depends on their parents. Independence is one of the 

processes of an important development for adolescents so that they can lead to 

success in living the process of life with full confidence and not influenced by 

others. This study aims to describe 1. compliance with regulations, 2. awareness 

to carry out tasks according to the guidelines, 3. honesty, 4. self-confidence, 5. 

able to work alone, and 6. responsible attitude to teenagers. The research method 

used is descriptive qualitative with data collection techniques in the form of 

observation, interviews and documentation. The results obtained in this study are: 

1. providing a direction, teaching and giving examples of the benefits of obeying 

the rules, as well as time restrictions in every youth activity by giving a schedule 

of daily activities that are posted in the room, 2. providing an understanding, 

understanding , directions, and examples to teenagers, 3. getting used to through 

everyday life, giving an example and the benefits of honesty through a word or 

action in everyday life, 4. providing support, appreciation, and being a good 

listener for all the ideas conveyed by teenagers and parents can also give a 

compliment to the abilities of teenagers, 5. get teenagers to do it themselves, give 

a trust or a mentoring guide, 6. give examples and get used to them in everyday 

life. Suggestions from researchers for parents should be more consistent in terms 

of instilling a disciplined and independent attitude, so that teenagers can be 

disciplined and independent wherever they are and for the government should 

often conduct a socialization about women's empowerment with efforts to 

increase women's understanding and capacity in various fields. 

 

Keywords: Role of Parents, Discipline, Independent  

 

 

PENDAHULUAN  

Keluarga adalah unit terkecil dimasyarakat yang terdiri dari ayah, ibu, dan 

anak yang tinggal di dalamnya.Lingkungan keluarga yang bersifat primer dan 

fundamental yang di dalamnya anak dibesarkan dan memperoleh penemuan awal 

untuk pertumbuhan maupun perkembangan diri kepribadian selanjutnya.Dalam 

lingkungan keluarga anak pertama kalinya memperoleh kesempatan menghayati 

pergaulan dengan sesama manusia, bahkan memperoleh perlindungan dan kasih 

sayang yang pertama.Keluarga adalahtempat berlangsungnya sosialisasi dan 

transformasi nilai-nilai moral, etika, sosial yang intensif dan berkesinambungan di 

antara anggotanya dari generasi ke generasi.(Samsudin,2019:20) 

Peran orang tua juga sangat penting dalam hal mengasuh, membesarkan, dan 

mendidik anak sebagai tugas yang mulia dan tidak terlepas dari berbagai halangan 

dan tantangan. Karena jika orang tua sebagai pendidik yang petama dan utama 

tidak berhasil orang tua akan  mengembangkan tugas dan tanggung jawabnya 



 
 

yaitu melakukan perubahan pada diri anak dengan cara mendidiknya. Pesatnya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi ini menjadi 

tantangan serius bagi seorang ibu yang sangat berperan penting dalam 

membimbing serta mengarahkan remaja untuk membentuk perilaku bermoral 

terhadap perkembangan perilaku yang dipengaruhi oleh kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi tersebut.  

Adanya bimbingan dari orang tua remaja mampu memahami dan menerapkan 

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi ini 

menjadi tantangan serius bagi seorang ibu yang sangat berperan penting dalam 

membimbing serta mengarahkan remaja untuk membentuk perilaku bermoral 

terhadap perkembangan perilaku yang dipengaruhi oleh kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi tersebut tugasnya masing-masing sebagai seorang 

anak. (Kusuma,2014:8) Masa remaja merupakan masa peralihan karena remaja 

belum mencapai status sebagai orang dewasa. Masalah-masalah yang dialami 

remaja adalah terkait perubahan fisik dan psikis karena usaha dalam menemukan 

identitas diri. Perubahan tersebut dapat mengakibatkan munculnya perubahan 

emosi pada diri remaja, karena itu masa remaja ini yang dikatakan sebagai periode 

penting bagi individu untuk dapat membebaskan diri dari sifat kekanak-kanakan 

yang mengantungkan diri kepada orang tua, untuk itu keterlibatan orang tua 

sangat berperan penting sebagai pembentuk karakter dari remaja. 

Adanya pendampingan dari orang tua dalam pembentukan karakter disiplin 

dapat membuat remaja juga memiliki sikap mandiri yang tidak lagi 

menggantungkan diri kepada orang tua sehingga remaja mampu melakukan 

sesuatu dan mengambil keputusan secara mandiri Pentingnya mandiri pada remaja 

dapat mengarahkan menuju kesuksesan dalam menjalani proses kehidupan dengan 

penuh rasa percaya diri dan tidak terpengaruh oleh orang lain. Orang tua disini 

tidak perlu bersikap terlalu cemas, terlalu melindungi, dan terlalu membantu atau 

bahkan selalu menggambil tugas-tugas yang seharusnya dilakukan oleh remaja 

karena dapat menghambat sebuah proses pencapaian mandiri seorang remaja  

Permasalahan secara khusus sebagai studi pendahuluan yang dilakukan 

peneliti, menunjukkan bahwa peran orang tua dalam penanaman sikap disiplin 

pada remaja di Desa Nglebur Lamongan memiliki permasalahan yaitu banyak 

orang tua belum menerapkan pola tertentu dalam mendidik anak dalam disiplin. 

Orang tua hanya menjaga anak secara terus menerus dari waktu kewaktu sebagai 

perwujudan dari rasa tanggung jawab orang tua terhadap anak dan kurang 

memperhatikan sikap disiplin pada anak sehingga sebagian anak mengalami 

sering terlambat ketika bangun tidur dipagi hari, menggunakan waktu belajar 

untuk bermain hp, dan banyaknya orang tua tidak memberikan hukuman berupa 

teguran kepada anaknya jika anaknya berbuat kesalahan. 

Permasalahan khusus sebagai studi pendahuluan yang dilakukan peneliti, 

menunjukkan bahwa peran orang tua dalam penanaman sikap mandiri yang ada di 

Desa Nglebur Lamongan  masih memiliki permasalahan dengan belum 

terbentuknya rasa percaya orang tua terhadap anak karena banyak remaja yang 

masih belum bisa menerapkan mandiri dalam kehidupan sehari-hari, pentingnya 

penanaman mandiri diharapkan dapat menanamkan karakter lain seperti disiplin 

pada kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil studi dokumentasi pada penelitian 

ini menunjukan jumlah penduduk yang ada di Desa Nglebur Lamongan berjumlah 

472 orang. 



 
 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti ingin meneliti megenai  “PERAN 

ORANG TUA DALAM PENANAMAN SIKAP DISIPLIN DAN MANDIRI 

PADA REMAJA DI DESA NGLEBUR LAMONGAN”. Fokus penelitian adalah 

bagaimana peran orang tua dalam menanamkan kepatuhan terhadap peraturan  

kepada remaja, bagaimana peran orang tua dalam menanamkan kesadaran untuk 

melaksanakan tugas sesuai dengan pedoman kepada remaja, bagaimana peran 

orang tua dalam menanamkan kejujuran kepada remaja, bagaimana peran orang 

tua dalam menanamkan sikap percaya diri kepada remaja, bagaimana peran orang 

tua dalam menanamkan mampu bekerja sendiri   kepada remaja, bagaimana peran 

orang tua dalam menanamkan sikap bertanggung jawab kepada remaja. Penelitian 

ini diharapkan memberi manfaat sebagai acuan bagi masyarakat yang berprofesi 

sebagai guru yang ingin meningkatkan sikap disiplin dan mandiri siswa-siswinya, 

Menambah informasi pengetahuan tentang peran orangtua sebagai bahan dari 

sebuah penanaman sikap disiplin dan mandiri yang tepat supaya remaja dapat 

berkembang menjadi pribadi yang baik 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kualitatif yang bertujuan 

untuk menjelaskan dengan jelas dan lengkap hasil dari penelitian. 

(Sugiyono,2018) Pengumpulan data tersebut dilakukan dengan melalui  observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi, Sehingga data yang diperoleh dari penelitian 

ini berupa kata-kata, tindakan,dan dokumen yang menunjukkan peran orang tua 

dalam penanaman sikap disiplin dan mandiri pada remaja di Desa Nglebur 

Lamongan. Subyek dalam penelitian ini adalah orang tua dan remaja yang ada di 

Desa Nglebur Lamongan. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder.  Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil 

wawancara dengan orang tua yang memiliki anak remaja dan anak remaja yang 

ada di Desa Nglebur Lamongan. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian 

ini  antara lain, (1) buku untuk menunjang (2) foto proses pelaksanaan penanaman 

sikap disiplin dan mandiri kepada remaja di Desa Nglebur Lamongan. Data yang 

diperoleh peneliti kemudian dianalisis menggunakan teknik yang sudah 

ditetapkan. Analisis data yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu : 

a) Data yang diperoleh dari lapangan yang jumlahnya cukup banyak dan perlu 

segera di analisis melalui reduksi data. Kegiatan reduksi data dalam penelitian ini 

antara lain, (1)  memilih data yang dianggap penting dari hasil wawancara, 

observasi, dokumentasi dari orang tua dan anak remaja di Desa Nglebur 

Lamongan (2) meringkas dari data yang sudah di pilih (3) menentukan data 

penelitian yang akan diberi kode (4) membuang data penelitian yang tidak 

diperlukan. Adanya reduksi data tersebut, agar dapat mempermudah peneliti 

untuk melengkapi data. b) Data Display ( penyajian data ) yaitu diperoleh dari 

data hasil wawancara, observasi, dokumentasi dari orang tua dan remaja di Desa 

Nglebur Lamongan sebelum data dipaparkan akan terlebih dulu diberi kode teknik 

pengumpulan data. Data-data tersebut,kemudian dipaparkan secara deskriptif dan 

disajikan dalam bentuk teks dan tabel. Tujuan dari pemaparan data tersebut adalah 

menggabungkan informasi, c) Conlusion Drawing/verivication ( kesimpulan dan 

verifikasi ) yaitu mencari data-data, mencatat keteraturan, Penarikan kesimpulan 



 
 

dalam penelitian ini merupakan hasil penelitian untuk menjawab fokus penelitian 

tentang peran orang tua dalam penanaman sikap disiplin dan mandiri pada remaja 

 

HASIL PENELITIAN  

1. Peran orang tua dalam menanamkan kepatuhan terhadap peraturan 

pada remaja  

 Remaja masih membutuhkan bimbingan terutama pada perilaku mentaati 

peraturan yang ditetapkan dengan penuh kesadaran, dalam mengajarkan 

kepatuhan terhadap peraturan, orang tua harus memberikan arahan, 

mengajarkan dan memberi contoh dari manfaat patuh terhadap peraturan. 

Orang tua juga bisa mengingatkan anak dengan memberi sebuah jadwal 

kegiatan sehari-hari yang ditempel di kamar dengan membatasi waktu dalam 

kegiatan yang dilakukan oleh remaja, melalui intruksi yang dilakukan oleh 

orang tua, akan mampu membuat remaja bisa mendengarkan apa yang di 

bicarakan oleh orang tua. 

Orang tua mengharapkan anaknya untuk patuh terhadap peraturan dan 

banyak lagi harapan lain tentang anak yang berbentuk sesuatu yang positif, 

Akan tetapi seiring perkembangan zaman yang mempengaruhi perilaku remaja 

karena lebih banyak menghabiskan aktivitasnya untuk menggunakan 

teknologi HP, Persoalan tersebut menjadikan hambatan bagi orang tua, salah 

satu upaya yang dilakukan oleh orang tua dalam mengatasi hambatan tersebut 

dengan membatasi waktu penggunaan hp serta orang tua juga memberikan 

pengertian dan pengarahan bahwa remaja juga memiliki sebuah tanggung 

jawab lain, dan selalu bersikap jujur seperti yang sudah diajarkan.  

Kepatuhan terhadap peraturan mempunyai tujuan untuk membekali remaja 

agar berpedoman dengan perilaku yang disetujui dalam situasi tertentu. 

Melalui manfaat yang didapat setelah orang tua menanamkan kepatuhan 

terhadap peraturan remaja mampu mengerti sikap disiplin untuk membimbing 

menjadi pribadi yang lebih baik dalam mentaati peraturan, mampu 

bertanggung jawab terhadap kewajibannya, Dampak setelah penanaman 

kepatuhan terhadap peraturan yang dilakukan oleh orang tua mampu membuat 

kemampuan remaja meningkat menjadi lebih pandai dalam mengatur waktu 

remaja menjadi terarah dengan kesadaran sendiri dalam mematuhi aturan yang 

diberikan serta bisa melakukan sebuah tugas yang sudah menjadi 

kewajibannya. 

2. Peran orang tua dalam menanamkan kesadaran untuk melaksanakan 

tugas sesuai dengan pedoman pada remaja  

Masa remaja mengalami berbagai perubahan yang masih memerlukan 

sebuah bimbingan, orang tua bisa memberikan sebuah pengertian serta contoh 

kepada remaja dengan melalui pemahaman dan arahan yang dilakukan orang 

tua adalah salah satu upaya untuk membentuk remaja menjadi pribadi yang 

lebih baik lagi dalam membentuk kepribadian bersikap disiplin dalam 

melaksanakan tugas sesuai dengan pedoman, sehingga membuat remaja 

mampu melakukan tugasnya tanpa menunggu sebuah perintah dari orang tua.  

Bentuk penanaman kesadaran dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 

pedoman yang dilakukan oleh orang tua merupakan suatu hal yang harus 

ditekankan dalam diri seorang remaja, akan tetapi dengan adanya sebuah 

perkembangan teknologi saat ini mengakibatkan para remaja ikut terpengaruh 



 
 

dengan kegiatan yang tidak bermanfaat sehingga menjadi sebuah hambatan 

bagi orang tua dalam menanamkan kesadaran untuk melaksanakan tugas 

sesuai dengan pedoman, persoalan tersebut menjadikan sebuah penghalang 

bagi orang tua salah satu upaya yang dilakukan oleh orang tua dalam 

mengatasi hambatan tersebut dengan membatasi waktu penggunaan hp yang 

dilakukan oleh remaja serta orang tua juga memberikan pengertian dan 

pengarahan bahwa remaja juga memiliki sebuah tanggung jawab lain. 

Melalui penanaman kesadaran dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 

pedoman membuat banyak manfaat yang didapat oleh remaja sehingga remaja 

mengerti arti sikap, mampu bertanggung jawab yang sudah menjadi tugasnya 

dan selalu bersikap jujur seperti yang sudah diajarkan. kesadaran untuk 

melaksanakan tugas sesuai dengan pedoman yang sudah diajarkan oleh orang 

tua memiliki dampak yang membuat remaja mampu lebih pandai dalam 

mengatur waktu, remaja dapat menyadari melalui kesadaran yang dimiliki 

menjadikan remaja patuh dan bertanggung jawab sesuai dengan tugas yang 

diberikan dan menjadi terarah 

3. 3. Peran orang tua dalam menanamkan kejujuran pada remaja  

Masa remaja merupakan masa yang ditandai dengan adanya perubahan 

suasana hati yang memiliki keinginan bebas dalam menentukan nasibnya 

sendiri, Remaja masih memerlukan sebuah bimbingan, untuk itu orang tua 

bisa memberikan sebuah manfaat dari kejujuran serta mengajarkannya dengan 

melalui hal-hal kecil yang ada disekitar serta bisa membiasakannya melalui 

kehidupan sehari-hari, memberikan sebuah contoh dalam sebuah perkataan 

maupun tindakan yang mencerminkan sikap kejujuran.  

Penanaman kejujuran kepada remaja sangat diperlukan karena kejujuran 

memegang pengaruh yang sangat besar dalam menentukan perilaku seseorang, 

perkembangan teknologi yang begitu pesat dapat mempengaruhi sebuah 

perilaku remaja dalam bersikap jujur, remaja banyak berbohong yang 

dihabiskan dengan bermain HP, persoalan tersebut menjadikan sebuah 

hambatan, Orang tua mampu melakukan perubahan dengan memberikan 

sebuah pengarahan, serta pengertian dengan melalui sebuah pemantauan dan 

pembatasan waktu dalam pembinaan sikap kejujuran. 

Perilaku kejujuran didasarkan pada upaya menjadikan remaja sebagai 

orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan maupun tindakan sehingga 

remaja memiliki manfaat yang menjadikannya mampu mengerti sikap disiplin 

yang dapat membimbing menjadi pribadi yang baik, bertanggung jawab yang 

sudah menjadi kewajibannya, dan selalu bersikap jujur. Penanaman kejujuran 

yang sudah dilakukan oleh orang tua memiliki sebuah dampak yang membuat 

remaja mampu lebih pandai dalam mengatur waktu baik yang sudah diajarkan 

oleh orang tua, menjadikan remaja terarah serta bisa melakukan sebuah tugas 

yang sudah menjadi kewajibannya. 

4. Peran orang tua dalam menanamkan sikap percaya diri kepada remaja 

di desa Nglebur Lamongan? 

Remaja masih membutuhkan bimbingan terutama pada sikap percaya diri 

yang menyakinkan pada segala aspek kelebihan yang dimiliki oleh remaja 

Orang tua bisa memberikan pujian serta semangat atas kemampuan yang 

dimiliki, sehingga remaja akan merasa yakin baik atas semua gagasan yang 

disampaikan serta memberikan sebuah dukungan melalui dukungan tersebut 



 
 

akan meningkatkan sikap percaya diri serta memiliki perasaan yang positif 

akan diri sendiri. Orang tua disini juga mendorong anak untuk selalu bersikap 

percaya diri.  

Adanya sebuah teknologi modern membuat remaja ketergantungan dengan 

teknologi tersebut, remaja kurang mempunyai sikap percaya diri pada 

kemampuan yang di miliki, lupa akan tanggung jawabnya sebagai seorang 

remaja, kurangnya kesadaran  remaja dalam bersikap mandiri untuk 

melakukan sesuatu yang berkaitan dengan pemenuhan kewajibannya 

Persoalan tersebut menjadikan orang tua merasa kesulitan dalam menanamkan 

sikap percaya diri. 

Orang tua bisa melakukan dengan menyakini atas kemampuan yang 

dimiliki, serta membimbing agar bisa mempunyai sikap percaya diri 

memahami segala kelebihan serta kekurangan yang dimiliki remaja, sehingga 

menjadikan remaja memiliki sebuah manfaat yakni mampu mengerti sikap 

mandiri dalam melaksanakan tugas yang sudah menjadi kewajibannya dan 

bertanggung jawab terhadap kemampuan yang dimiliki, mampu bekerja 

sendiri tanpa bantuan dari orang lain. Dampak dari penanaman sikap percaya 

diri yang dilakukan oleh orang tua membuat remaja mampu mengerjakan 

tugas yang sudah diberikan orang tua serta menjadi pribadi yang bisa 

bertanggung jawab, hal ini sangat penting bahwa hanya remaja yang dapat 

mengatasi rasa percaya diri yang sedang dialaminya.  

5. Peran orang tua dalam menanamkan mampu bekerja sendiri  remaja di 

desa Nglebur Lamongan? 

Proses terjadinya perkembangan perubahan yang berhubungan dengan 

perkembangan dalam hubungan orang tua dan cita-cita. Remaja masih 

membutuhkan bimbingan pada perilaku mampu bekerja sendiri. orang tua 

harus mengajarkan dengan membiasakan kepada remaja untuk 

mengerjakannya sendiri. Orang tua bisa mendampingi, ketika remaja merasa 

tidak bisa dan baru akan membantunya serta memberikan sebuah kepercayaan, 

kepada remaja sehingga akan mempunyai dorongan dari diri sendiri tanpa ada 

ketergantuan terhadap orang lain.  

Adanya sebuah teknologi HP yang dilengkapi dengan fitur-fitur yang 

canggih menjadikan remaja ketergantungan dengan teknologi tersebut yang 

membuat remaja kurang mempunyai sikap mampu bekerja sendiri, lupa akan 

tanggung jawabnya dan terhalang oleh rasa capek yang menyebabkan remaja 

sulit dalam melakukan sebuah kewajibannya serta kurangnya rasa kesadaran 

yang dimiliki oleh remaja. Orang tua memiliki sebuah tanggung jawab dalam 

mengembangkan karakter kepada remaja dengan membimbing dan memberi 

pengarahan serta mengingatkan dengan memberikan sebuah pengarahan dan 

orang tua juga bisa mendampingi ketika remaja merasa kesulitan dalam 

mengerjakan tugasnya.   

Manfaat yang didapat setelah penanaman yang sudah dilakukan oleh orang 

tua menjadikan remaja mengerti sikap mandiri, serta terbiasa untuk melakukan 

tugas yang sudah menjadi kewajibannya dan bisa menjadi pribadi  yang 

bertanggung jawab, lebih percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki, 

karena disini remaja dituntut utuk mampu bekerja sendiri tanpa bantuan dari 

orang lain, dan remaja mampu untuk bertanggung jawab atas tugas yang sudah 

dipercayakan kepadanya. Serta dampak yang didapat remaja bisa mengerjakan 



 
 

tugas yang diberikan oleh orang tua serta bisa menjadi pribadi yang 

bertanggung jawab terhadap kewajibannya baik untuk dirinya sendiri maupun 

untuk orang lain, remaja mampu menjadi mandiri, bisa bertanggung jawab 

atas tugas yang sudah diberikan. 

6. Peran orang tua dalam menanamkan sikap bertanggung jawab kepada 

remaja di desa Nglebur Lamongan? 

Remaja masih membutuhkan sebuah bimbingan terutama pada perilaku 

sikap bertanggung jawab dengan penuh kesadaran, dalam mengajarkan sikap 

bertanggung jawab orang tua harus mengajarkan kepada remaja dari hal 

terkecil untuk bisa bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri terlebih dahulu 

seperti mengerjakan tugas sekolah sendiri, serta memberikan sebuah contoh 

kepada remaja kemudian dengan membiasakan pada kehidupan sehari-hari 

agar menjadi bisa terbiasa bertanggung jawab terhadap tugas dan 

kewajibannya.  

Perkembangan sebuah teknologi modern yang begitu pesat menjadikan 

remaja terpaku dengan hp dan lupa bertanggung jawab terhadap kewajibannya 

serta rasa capek dan kurangnya kesadaran yang menyebabkan remaja sulit 

dalam melakukan sebuah tanggung jawab yang sudah menjadi kewajibannya. 

Orang tua mampu memberikan sebuah  perubahan dengan menginggatkan, 

memberikan pengertian bahwa sikap bertanggung jawab mampu membuat 

remaja menjadi tekun, bisa mengontrol diri, menjadi mandiri dan orang tua 

mampu melakukan sebuah pendampingan ketika remaja merasa kesulitan 

dalam mengerjakan kewajibannya.  

Melalui penanaman sikap bertanggung jawab yang sudah dilakukan oleh 

orang tua sangat bermanfaat bagi remaja sehingga remaja mampu mengerti 

terhadap sikap mandiri dalam melakukan sebuah tugas yang sudah menjadi 

tanggung jawabnya, remaja mampu menjadi lebih percaya diri terhadap 

kemampuan yang dimiliki, mampu bekerja sendiri tanpa bantuan dari orang 

lain. Selain manfaat remaja juga merasakan dampak setelah penanaman 

tersebut membuat remaja bisa mengerjakan tugas yang diberikan oleh orang 

tua serta bisa menjadi pribadi yang bertanggung jawab terhadap kewajibannya 

baik untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain. 

  

PEMBAHASAN  

1. Peran orang tua dalam menanamkan kepatuhan terhadap peraturan 

pada remaja 

Menurut Papalia dalam (Purbasari,2016:12) masa remaja merupakan 

transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dan masa dewasa remaja 

masih membutuhkan bimbingan terutama pada perilaku mentaati peraturan 

yang ditetapkan dengan penuh kesadaran, orang tua harus memberikan sebuah 

arahan kepada remaja, mengajarkan dan memberi contoh dari manfaat patuh 

terhadap peraturan, serta orang tua bisa melakukan sebuah pembatasan waktu 

dalam setiap kegiatan remaja dengan melalui sebuah intruksi dan memberikan 

sebuah jadwal kegiatan sehari-hari yang ditempel dikamar. 

Setiap orang tua berkeinginan untuk mendidik anaknya secara baik dan 

berhasil. (Martsiswati dkk,2014:189). Akan tetapi perkembangan teknologi 

yang begitu pesat dapat  mempengaruhi sebuah perilaku remaja lebih banyak 

menghabiskan waktunya untuk menggunakan HP, hambatan tersebut 



 
 

menjadikan kesulitan salah satu upaya yang dilakukan oleh orang tua dalam 

mengatasi hambatan tersebut yaitu dengan membatasi waktu penggunaan hp 

serta orang tua juga memberikan sebuah arahan dan pengertian bahwa remaja 

memiliki sebuah tanggung jawab lain,  

Orang tua menerapkan pola asuh demokratis kepada remaja dengan 

bimbingan yang penuh pengertian (Rohmah,2016:170), melalui penanaman 

kepatuhan terhadap peraturan memberikan sebuah manfaat kepada remaja 

yang secara sadar menghasilkan suatu sikap yang positif, remaja mampu patuh 

akan peraturan, mampu bertanggung jawab, lebih sadar dalam melaksanakan 

tugas yang sudah menjadi kewajibannya, selalu bersikap jujur dan mampu 

untuk melakukan tugasnya sendiri tanpa bantuan dari orang lain. Dampak 

setelah penanaman tersebut menjadikan kemampuan remaja meningkat 

menjadi lebih pandai dalam mengatur waktu, remaja menjadi terarah dengan 

mempunyai kesadaran sendiri dalam mematuhi aturan yang diberikan, bisa 

melakukan sebuah tugas yang sudah menjadi kewajibannya  

2. Peran orang tua dalam menanamkan kesadaran untuk melaksanakan 

tugas sesuai dengan pedoman pada remaja 

Remaja adalah suatu masa peralihan dari anak-anak menuju ke masa 

dewasa, pada usia remaja harus lebih menonjolkan perilaku yang baik kepada 

siapapun dan dimana pun, (Tika, 2020). remaja mengalami berbagai 

perubahan yang masih memerlukan sebuah bimbingan dari orang tua terutama 

dalam mengajarkan kesadaran untuk melaksanakan tugas sesuai dengan 

pedoman, orang tua harus memberikan sebuah pengertian, pemahaman, 

arahan, serta contoh kepada remaja. 

Upaya yang dilakukan oleh orang tua dalam menanamankan kesadaran 

untuk melaksanakan tugas sesuai dengan pedoman merupakan suatu hal yang 

harus ditekankan dalam diri seorang remaja (Adawiah,2017:33). Akan tetapi 

dengan majunya sebuah perkembangan teknologi saat ini mengakibatkan 

remaja ikut terpengaruh dengan kegiatan yang tidak bermanfaat dan 

menghabiskan seluruh waktunya untuk menggunakan hp, hambatan tersebut 

menjadikan orang tua merasa kesulitan Orang tua mampu membuat sebuah 

perubahan dalam mengatasi permasalahan diatas, salah satu upaya yang 

dilakukan oleh orang tua dengan membatasi waktu penggunaan hp, serta 

orang tua juga mengarahkan dengan memberi sebuah pengertian bahwa 

remaja mempunyai sebuah tanggung jawab lain. 

Melalui penanaman kesadaran dalam melaksanakan tugas sesuai dengan 

pedoman yang diajarkan oleh orang tua memiliki manfaat, remaja mampu 

mengerti sikap disiplin, patuh akan peraturan serta remaja mampu 

bertanggung jawab terhadap tugas yang sudah menjadi kewajibannya dan bisa 

bersikap jujur. Kesadaran tidak hanya muncul karena aktifitas otak, akan 

tetapi kesadaran yang dirancang dengan pengalaman langsung 

(Pradita,2018:13) sesuai yang sudah diajarkan oleh orang tua memiliki 

dampak yang membuat remaja mampu lebih pandai dalam mengatur waktu, 

menjadikan remaja menjadi terarah, bisa melakukan sebuah tugas yang sudah 

menjadi kewajibannya. 

Peran orang tua dalam menanamkan kejujuran pada remaja                                                            
Masa remaja merupakan masa yang tidak bisa terlupakan sepanjang sejarah 

fase perkembangan. ( Agustinawati, 2019:96), pada masa ini remaja masih 



 
 

memerlukan sebuah pendampingan serta bimbingan karena remaja mengalami 

banyak perubahan perilaku dalam bersikap jujur, orang tua harus 

membiasakan melalui kehidupan sehari-hari, memberikan sebuah contoh dan 

manfaat dari kejujuran, serta mengajarkan kejujuran dengan melalui sebuah 

perkataan maupun tindakan dalam kehidupan sehari-hari 

Kejujuran merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya yang 

menjadikan orang selalu dapat dipercaya dalam perkataan maupun Tindakan 

(Sultonurrohmah, 2017:11). akan tetapi perkembangan teknologi yang begitu 

pesat dapat mempengaruhi sebuah perilaku remaja dalam bersikap jujur, 

remaja lebih banyak berbohong dalam hal mentaati aturan sehingga waktu 

yang diberikan oleh orang tua hambatan tersebut menjadikan orang tua merasa 

kesulitan, orang tua mampu membuat sebuah perubahan dalam mengatasi 

permasalahan diatas, salah satu upaya yang dilakukan dengan membatasi 

waktu penggunaan hp, orang tua bisa mengarahkan dengan memberi sebuah 

pengertian agar remaja memiliki sikap tanggung jawab  

Pentingnya kejujuran bagi remaja akan mempengaruhi sebuah kualitas 

hubungan yang baik dengan diri sendiri maupun orang lain (Sultonurrohmah, 

2017:11) manfaat yang diperoleh remaja menjadikan mampu mengerti sikap 

disiplin, mampu bertanggung jawab terhadap suatu hal yang sudah menjadi 

kewajibannya mampu untuk melakukan tugasnya sendiri tanpa bantuan dari 

orang lain dan selalu bersikap jujur, selain manfaat dampak yang didapat 

membuat remaja mampu lebih pandai dalam mengatur waktu yang 

menjadikan remaja menjadi terarah, sehingga bisa melakukan tugas yang 

sudah menjadi kewajibannya. 

3. Peran orang tua dalam menanamkan sikap percaya diri kepada remaja 

di desa Nglebur Lamongan? 

Masalah-masalah yang dialami remaja adalah masalah terkait perubahan 

fisik dan psikis karena usaha dalam menemukan identitas diri 

(Purbasari,2016:04). Sikap percaya diri perlu ditanamkan kepada remaja 

karena sikap percaya diri mampu membuat remaja bebas untuk melakukan 

hal-hal yang sesuai keinginan. Remaja masih membutuhkan sebuah 

bimbingan orang tua dalam memiliki sikap percaya diri yang menyakinkan 

pada segala aspek kelebihan yang dimiliki oleh remaja orang tua harus 

memberikan sebuah dukungan, apresiasi, serta menjadi pendengar yang baik 

atas semua gagasan yang disampaikan  

Percaya diri merupakan satu aspek kepribadian yang paling penting pada 

seseorang (Rahman,2015: 376). Akan tetapi terdapat sebuah hambatan pada 

saat penanaman sikap percaya diri yaitu dengan adanya sebuah teknologi 

modern saat ini seperti Hp yang membuat remaja menjadi ketergantungan 

dengan teknologi tersebut, sehingga membuat remaja kurang mempunyai 

sikap percaya diri pada kemampuan yang di miliki. Orang tua mampu 

membuat sebuah perubahan dalam mengatasi hambatan diatas, salah satu 

upaya yang dilakukan oleh orang tua yaitu dengan membimbing, 

menginggatkan serta memberikan sebuah pengertian kepada remaja bahwa 

sikap percaya diri mampu membuat remaja menyakini atas kemampuan yang 

dimiliki.  

Sikap percaya diri merupakan hasil karya dari aktualisasi diri yang positif 

sehingga seseorang tersebut merasa yakin dengan kemampuan dirinya sendiri 



 
 

dan tidak terpengaruh dari orang lain dalam setiap tindakan yang 

dilakukannya (Makruf, 2020:20). Manfaat yang didapat remaja yaitu remaja 

lebih memiliki sikap percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki, 

sehingga menjadi terbiasa dalam melaksanakan tugas yang sudah menjadi 

kewajibannya dan bisa bertanggung jawab, sikap percaya diri yang sudah 

dimiliki oleh remaja merujuk pada adanya aspek memiliki kompetensi, yakin, 

mampu, dan remaja juga memiliki sebuah dampak yang membuatnya mampu 

menjadi mandiri, mengerjakan tugas yang sudah diberikan orang tua serta 

menjadi pribadi yang bisa bertanggung jawab, serta lebih mandiri dalam 

mengatasi masalah apapun yang terjadi dengan sendiri tanpa memerlukan 

bantuan orang lain lagi,   

4. Peran orang tua dalam menanamkan mampu bekerja sendiri  remaja di 

desa Nglebur Lamongan? 

Remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan dengan 

status dewasa (Riyanti,2020:113). Remaja masih memerlukan sebuah 

bimbingan dalam berperilaku mampu bekerja sendiri, dalam mengajarkan 

mampu bekerja sendiri orang tua harus membiasakan kepada remaja untuk 

mengerjakannya sendiri, memberikan sebuah kepercayaan maupun sebuah 

bimbingan pendampingan sehingga orang tua bisa memperhatikan 

perkembangan anaknya.  

Akan tetapi adanya sebuah teknologi HP yang memudahkan remaja dalam 

membantu dalam mengerjakan tugas dan membuat remaja kurang mempunyai 

sikap mampu bekerja sendiri dan lupa akan tanggung jawabnya serta serta 

kurangnya sebuah kesadaran yang dimiliki. sehingga orang tua mampu 

membuat sebuah perubahan dalam mengatasi hambatan diatas, salah satu 

upaya yang dilakukan orang tua yaitu dengan membimbing, memberikan 

sebuah kebebasan kepada remaja, mengingatkan serta memberikan sebuah 

pengertian kepada remaja dalam mampu bekerja sendiri tanpa memerlukan 

bantuan dari orang lain.  

melalui penanaman mampu bekerja sendiri yang sudah diajarkan memiliki 

manfaat yang menyebabkan remaja menjadi lebih percaya diri terhadap 

kemampuan yang dimiliki, remaja menjadi mengerti sikap mandiri, serta 

terbiasa untuk melakukan tugas yang sudah menjadi kewajibannya dan bisa 

menjadi pribadi  yang bertanggung jawab dan dampaknya membuat remaja 

menjadi mandiri dalam mengerjakan tugas yang diberikan, serta bisa menjadi 

pribadi yang bertanggung jawab terhadap kewajibannya baik untuk dirinya 

sendiri maupun untuk orang lain, serta lebih mandiri dalam mengatasi masalah 

apapun yang terjadi.   

5. Peran orang tua dalam menanamkan sikap bertanggung jawab kepada 

remaja di desa Nglebur Lamongan? 

Menurut Desmita dalam (hidayati dkk, 2016:138) masa remaja ditandai 

dengan sejumlah karakteristik panjang yang meliputi sebuah pencapaian 

hubungan yang matang. pada masa ini remaja sangat memerlukan sebuah 

bimbingan dari orang tua terutama dalam sikap bertanggung jawab, orang tua 

harus memberikan contoh serta membiasakannya pada kehidupan sehari-hari 

agar remaja mampu terbiasa dalam bertanggung jawab terhadap 

kewajibannya. 



 
 

Orang tua memiliki kewajiban untuk membentuk dan menerapkan sebuah 

kepribadian kepada remaja (Ernawati,2018:38). Akan tetapi terdapat sebuah 

hambatan pada saat penanaman sikap bertanggung jawab yaitu dengan adanya 

sebuah teknologi modern saat ini seperti Hp yang membuat remaja menjadi 

ketergantungan ,Peran dan tanggung jawab orang tua adalah memberikan 

sebuah perubahan karakter kepada remaja dengan cara memberikan 

bimbingan contoh yang baik kepada remaja (Rifai,2020). Orang tua mampu 

membuat sebuah perubahan dalam mengatasi hambatan diatas, salah satu 

upaya yang dilakukan oleh orang tua adalah dengan membimbing, 

memberikan sebuah kebebasan kepada remaja serta mendampingi ketika 

remaja merasa kesulitan.  

Manfaat yang membuat remaja mampu menjadi lebih percaya diri 

terhadap kemampuan yang dimiliki, mampu mengerti sikap mandiri, mampu 

bekerja sendiri tanpa bantuan dari orang lain, serta mampu terbiasa dalam 

melakukan sebuah tugas yang sudah menjadi tanggung jawabnya dan 

dampaknya membuat remaja mampu menjadi mandiri dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh orang tua, serta bisa menjadi pribadi yang 

bertanggung jawab terhadap kewajibannya baik untuk dirinya sendiri maupun 

untuk orang lain 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

SIMPULAN  

1. Peran orang tua dalam menanamkan kepatuhan terhadap peraturan pada 

remaja dilakukan dengan orang tua harus memberikan sebuah arahan kepada 

remaja, mengajarkan dan memberi contoh dari manfaat patuh terhadap 

peraturan, melakukan sebuah pembatasan waktu dalam setiap kegiatan remaja 

dengan memberikan sebuah jadwal kegiatan sehari-hari yang ditempel 

dikamar 

2. Peran orang tua dalam menanamkan kesadaran untuk melaksanakan tugas 

sesuai dengan pedoman pada remaja dilakukan dengan orang tua harus 

memberikan sebuah pengertian, pemahaman, arahan, serta contoh kepada 

remaja 

3. Peran orang tua dalam menanamkan kejujuran pada remaja dilakukan dengan 

orang tua harus membiasakan melalui kehidupan sehari-hari, memberikan 

contoh dan manfaat dari kejujuran, serta mengajarkan kejujuran dengan 

melalui sebuah perkataan maupun tindakan dalam kehidupan sehari-hari 

SARAN 
1. Bagi orang tua  

a. Orang tua harus memenuhi konteks konsisten dalam hal menanamkan 
sikap disiplin 

b. Oramg tua harus memiliki kreatifitas dalam mengembangkan karakter 
disiplin  

2. Bagi Pemerintah Desa  
a. Pemerintah desa hendaknya melakukan sosialisasi tentang pemberdayaan 

peran ibu dengan upaya untuk meningkatkan  pemahaman dan kapasitas 
perempuan diberbagai bidang. 

b. Pemerintah desa hendaknya mampu memberikan wadah bagi 
masyarakat yang mengalami kesulitan dalam penanaman sikap disiplin 
pada remaja. 
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